ABSTRAK

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan dakwah agar dakwah berjalan dengan baik dan lancar. Untuk Strategi
Dakwah penghulu dalam membentuk keluarga islami di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kemuning, penghulu sudah menerapkan berbagai cara termasuk strategi dakwah agar dapat
membentuk keluarga yang sehat dan keluarga berkualitas. Keluarga merupakan unit
terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran penting dalam membentuk individu yang
berkualitas. Dalam konteks ini, penghulu sebagai tokoh agama memiliki peran yang
signifikan dalam membimbing calon pengantin dalam membentuk keluarga yang
berkualitas berdasarkan ajaran agama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
strategi dakwah penghulu dalam membentuk keluarga berkualitas bagi calon pengantin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan tinjauan literatur dan
analisis konten terkait strategi dakwah penghulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan oleh penghulu untuk membentuk keluarga
sakinah mawaddah warohmah bagi calon pengantin. Teknik analisa data terdiri dari reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian menurut
Poerwadarmita dalam pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
Pendekatan personal menjadi strategi penting yang memungkinkan penghulu untuk
berinteraksi secara individu dengan calon pengantin. Dengan memahami latar belakang,
kebutuhan, dan kepribadian calon pengantin, penghulu dapat menyampaikan pesan
dakwah secara relevan dan mudah dipahami. Penghulu perlu memberikan pendidikan
agama yang kokoh kepada calon pengantin, meliputi pemahaman tentang ajaran Islam serta
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membekali calon
pengantin dengan landasan kuat dalam membangun keluarga yang berlandaskan nilai-nilai
agama.
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